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ABSTRACT

Background: Corona Virus Disease-19 (Covid-19) is an infectious disease caused by a virus called
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2) or often called the Corona virus.
The first case of Covid-19 was reported in Wuhan, Hubei, China in December 2019, and on March 11,
2020 the World Health Organization (WHO) stated that Covid-19 had become a worldwide pandemic
disease. 19, namely because of ignorance of information so that there is a need for socialization and
effective health promotion efforts so that there are changes in prevention.Covid Globally, there were
4,170,424 cases of19 with 287,399 deaths. Meanwhile, the number of Covid-19 cases in Indonesia in
June 2020 was 40,400 with a death toll of 2,231. One of the interventions to reduce the prevalence of
Covid-19 is education using the E-BOLEVID (Booklet Covid) method. This study aims to determine
the effect of E-BOLEVID (CovidBooklet ) on knowledge and attitudes about Covid-19 in students of
SMAN 7 Bengkulu City. Methods and Results: This study is a quantitative study, the research design
used themethod Pre Experimental(One group pre test and post test), distributing questionnaires via
google form about Covid-19 with a sample of 52 respondents. Sampling used random sampling,
analyzed through thestatistical test Kolmogorof Smirnof followed by thetest Wilcoxon. The results of
the analysis of the average student knowledge about Covid-19 were pre test (6.13), post test (9.37)
while the results of the analysis of the average attitude of students about Covid-19 were pre test
(27.90), post test (37.12 ). The results of this study indicate that there is an effect of increasing
students' knowledge scores and attitudes given the E-BOLEVID (Booklet Covid) with p value= 0.000.
Recommendation: This research is expected to be an alternative choice of health intervention for
health promoters in conveying information about Covid-19.

Keywords : E-BOLEVID (CovidBooklet ), Covid-19, Knowledge, Attitude

ABSTRAK

Latar Belakang: Corona Virus Disease-19 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh virus bernama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
COV-2) atau sering disebut virus Corona. Kasus Covid-19 pertama kali dilaporkan di Wuhan,
Hubei, Cina pada Desember 2019, dan pada 11 Maret 2020 Word Health Organization
(WHO) menyatakan bahwa Covid-19 telah menjadi penyakit pandemi diseluruh
dunia.Tingginya angka kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh covid-19 yaitu karena
ketidaktahuan informasi sehingga dibutuhkan adanya sosialisasi dan upaya promosi kesehatan
secara efektif agar terdapat perubahan dalam pencegahan. Kasus Covid-19 secara global
sebanyak 4.170.424 kasus dengan 287.399 kasus kematian. Sedangkan kasus Covid-19 di
Indonesia pada Juni 2020 berjumlah 40.400 dengan jumlah kematian 2.231 jiwa. Intervensi
untuk mengurangi prevalensi Covid-19 salah satunya dengan edukasi menggunakan metode
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E-BOLEVID (Booklet Covid). Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh E-BOLEVID
(Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7 Kota
Bengkulu. Metode dan Hasil: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain
penelitian yang digunakan metode Pre Eksperimental (One group pre test and post tes),
mendistribusikan kuesioner melalui google form tentang Covid-19 dengan jumlah sampel 52
responden. Pengambilan sampel menggunakan random sampling, dianalisis melalui uji
statistik kolmogorof smirnof dilanjutkan dengan uji wilcoxon. Hasil analisis rerata
pengetahuan siswa tentang Covid-19 adalah pre test (6,13), post test (9,37) sedangkan hasil
analisis rerata sikap siswa tentang Covid-19 adalah pre test (27,90), post test (37,12). Hasil
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh peningkatan skor pengetahuan dan sikap siswa yang
diberikan E-BOLEVID (Booklet Covid) dengan p value= 0,000. Rekomendasi: Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan pilihan alternatif intervensi kesehatan untuk promotor kesehatan
dalam menyampaikan informasi tentang Covid-19.

Kata Kunci : E-BOLEVID (Booklet Covid), Covid-19, Pengetahuan, Sikap

PENDAHULUAN

Corona Virus Disease-19 (Covid-19)
merupakan  penyakit menular  yang
disebabkan oleh virus bernama Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS-COV-2) atau sering disebut virus
Corona. Virus Corona termasuk bagian
dari keluarga virus yang sangat besar, ada
yang menginfeksi hewan, seperti kucing
dan anjing, namun ada juga jenis virus
Corona yang menular ke manusia, seperti
yang terjadi pada Covid-19 (Utami et all,
2020). Kasus Covid-19 pertama kali
dilaporkan di Wuhan, Hubei, Cina pada
Desember 2019, dan pada 11 Maret 2020
Word Health  Organization (WHO)
menyatakan bahwa Covid-19 telah menjadi
penyakit pandemi diseluruh dunia.

Wabah Covid-19 ditetapkan sebagai
pandemi global oleh WHO pada 11 Maret
2020, dengan peningkatan 13 kali lipat
dalam jumlah kasus yang dilaporkan di
luar Cina, beberapa minggu selanjutnya
telah mempengaruhi lebih dari 2,3 juta

orang di 185 negara di dunia (Andrews et
all, 2020). Pandemi Covid-19 adalah
peristiva menyebarnya penyakit virus
Corona 2019 diseluruh dunia dan sampai
bulan April 2020 telah menginfeksi lebih
dari 210 negara (WHO, 2020). Kasus
Covid-19  secara  global  sebanyak
4.170.424 kasus dengan 287.399 kasus
kematian (WHO Report, 2020). Sedangkan
kasus Covid-19 di Indonesia pada Juni

2020 berjumlah 40.400 dengan jumlah
kematian 2.231 jiwa (Kemenkes RI, 2020).
Pandemi Covid-19 muncul pada saat virus
ini diketahui menyebar dari orang ke orang
dalam waktu singkat dan dengan gejala
seperti demam tinggi, batuk, sesak nafas,
tidak nafsu makan dan lemas (Purnamasari
and Raharyani, 2020).

Tingginya angka kesakitan dan
kematian yang diakibatkan oleh covid-19
yaitu karena ketidaktahuan informasi
sehingga dibutuhkan adanya sosialisasi dan
upaya promosi kesehatan secara efektif
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agar terdapat perubahan dalam pencegahan
Covid-19 (Saglain et all, 2020). Cara
terbaik untuk mencegah penyakit Covid-19
dengan memutus mata rantai penyebaran
Covid-19 melalui isolasi, deteksi dini dan
melakukan  proteksi  dasar,  seperti
melindungi diri dan orang lain dengan cara
sering mencuci tangan dengan sabun pada
air mengalir atau menggunakan hand
sanitizer, menggunakan masker dan tidak
menyentuh area muka sebelum mencuci
tangan, serta menerapkan etika batuk dan
bersin dengan baik (Dirjen P2P Kemenkes
RI, 2020).

Erlin, Putra dan Hendra (2020) di
Pekan baru mengatakan tingkat
pengetahuan siswa masih tergolong rendah
dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
mengalami peningkatan sebagian besar
(75%) tingkat pengetahuan siswa tentang
pencegahan dan penularan covid-19.
Penelitian (Saputro, 2020), menunjukkan
hasil tingkat pengetahuan siswa mengenai
Covid-19 yang dilakukan pada 358 siswa
diperoleh  bahwa tingkat pengetahuan
tinggi 67% (214 siswa), sedangkan
pengetahuan rendah 33% (117 siswa).

Hasil survey awal yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Lingkar Barat,
siswa sekolah menengah atas saat ini
belum aktif ke sekolah, sehingga waktu
luang banyak digunakan untuk bermain
gadget. Banyak hal informasi yang bisa
ditemukan di gadget, salah satunya untuk
meningkatkan pengetahuan serta sikap
siswa sekolah menengah atas melalui
Booklet digital yang dapat digunakan
sebagai alternatif media edukasi Covid-19.
Media booklet memiliki kelebihan, seperti

dapat dipelajari setiap saat karena
desainnya berbentuk buku sehingga dapat
dipelajari secara mandiri oleh siswa
(Gemilang and Christiana, 2015).

Hasil penelitian Pralisaputri et all
(2016) menunjukkan bahwa dengan
penggunaan booklet hasil belajar siswa
meningkat. Penelitian Safitrri (2016), juga
menyatakan  bahwa edukasi melalui
booklet meningkatkan skor pengetahuan
saat posstest. Sedangkan hasil penelitian
Novian (2013) membuktikan pendidikan
gizi dua minggu sekali dengan alat bantu
media booklet efektif untuk meningkatkan
pengetahuan gizi sampel tentang anemia.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Pengaruh E-BOLEVID
(Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Tentang Covid-19 pada Siswa
SMAN 7 Kota Bengkulu”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, — desain  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini secara
eksperimental dengan  metode Pre
Eksperimental (One group pre test and post
tes), dimana penelitian ini digunakan untuk
melihat pengaruh E-BOLEVID (Booklet
Covid) terhadap pengetahuan dan sikap
tentang Covid-19. Ada 2 (dua) variabel
dalam penelitian ini  meliputi variabel
dependent  (variabel bebas)  vyaitu
pengetahuan dan sikap dan variabel
independent (variabel terikat) yaitu E-
BOLEVID (Booklet Covid). Penelitian ini
dilakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu.
Besar sampel yang digunakan adalah 52
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responden yang diambil dengan teknik
random sampling. Instrumen pengumpulan
data menggunakan kuesioner.

HASIL PENELITIAN
A. Analisa Univariat
Tabel 4.1 Rerata Pengetahuan Sebelum
dan Sesudah diberikan Media E-
BOLEVID (Booklet Covid) pada Siswa
SMAN 7 Kota Bengkulu

Variable N Me SD M M
an in  ax

Pengetahuan

Sebelum 52 6,13 2,188 1 9

Sesudah 52 9,37 1067 6 10

Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan
bahwa rerata pengetahuan responden
sebelum diberikan intervensi melalui E-
BOLEVID (Booklet Covid) adalah 6,13
dengan standar deviasi 2,188, nilai
minimal sebesar 1 dan nilai maksimal 9.
Sedangkan rerata pengetahuan
responden sesudah diberikan intervensi
melalui E-BOLEVID (Booklet Covid)
adalah 9,37 dengan standar deviasi
1,067, nilai minimal 6 dan nilai
maksimal 10.

Tabel 4.3 Rerata Sikap Sebelum dan
Sesudah diberikan Media E-BOLEVID
(Booklet Covid) Pada Siswa SMAN 7
Kota Bengkulu
Variable N Mean SD Min  Ma
X

Sikap
Sebelum 52 2790 3511 19 33
Sesudah 52 37,12 2,006 30 40

Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan
bahwa rerata sikap sebelum diberikan
intervensi melalui E-BOLEVID
(Booklet Covid) adalah 27,90 dengan
standar deviasi 3,511, nilai minimal 19
dan nilai maksimal sebesar 33.

Sedangkan rata-rata sikap responden
sesudah diberikan intervensi melalui E-
BOLEVID (Booklet Covid) adalah
37,12 dengan standar deviasi 2,006,
nilai minimal 30 dan maksimal 40.

B. Analisis Bivariat

Tabel 4.5 Pengaruh E-BOLEVID
(Booklet Covid) Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

Variabl Sebelum Sesudah
e

P

Me SD Me SD A Value

an an Me
an

Pengeta 6,13 2,18 9,37 1,06 3,24 0,000

huan 8 7

Sikap 27,9 351 371 200 922 0,000

0 1 2 6

Hasil uji data pengetahuan dan
sikap dengan  menggunakan  uji
wilcoxon diperoleh nilai p Value =
0,000 < dari 0,05 maka Ha diterima
dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95% berarti ada pengaruh
promosi kesehatan dengan media E-
BOLEVID (Booklet Covid) terhadap
pengetahuan dan sikap pada siswa
SMAN 7 Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah

diberikan Media E-BOLEVID
(Booklet Covid) pada Siswa SMAN 7

Kota Bengkulu
Uji  data analisis  bivariat
pengetahuan menggunakan uji wilcoxon
dengan diperoleh nilai nilai p Value =
0,000 < dari 0,05 maka Ha diterima
dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95% berarti ada pengaruh
promosi kesehatan dengan media E-
BOLEVID (Booklet Covid) terhadap
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pengetahuan pada siswa SMAN 7 Kota
Bengkulu. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Moudy and Syakurah, 2020)
terdapat  hasil signifikan  skor
pengetahuan dengan p value 0,000,
berbeda dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Rachmani et all, 2020)
tentang pengetahuan, sikap, dan praktik
pencegahan Covid-19 dengan p value
0,001.

Hasil rerata pengetahuan dari 52
responden terjadi peningkatan sebelum
intervensi  yaitu 6,13 dan sesudah
intervensi yaitu 9,37. Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Saputro, 2020) di
Jombang, menunjukkan hasil tingkat
pengetahuan siswa mengenai Covid-19
yang dilakukan pada 358 siswa
diperoleh bahwa tingkat pengetahuan
tinggi 67% (241 siswa), sedangkan
pengetahuan rendah 33% (117 siswa).
Menurut  hasil  penelitian  Natalia,
Malinti and Elon (2020) menyatakan
bahwa rata-rata tingkat pengetahuan
remaja tentang Covid-19 tingkat sedang
69 orang, nilai rendah 30 orang, dan
tinggi 90 orang. Penelitian (Suprayitno
et all, 2020) hasil tingkat pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan Covid-
19 di desa Murtajin kecematan
Pademawu  sebagian  besar  baik
sebenyak 32 orang (51,6%).

Penelitian ~ Purnamasari  and
Raharyani (2020), bahwa pengetahuan
masyarakat ~ Kabupaten =~ Wonosobo
tentang Covid-19 berada pada kategori
tinggi dan perilaku masyarakat tentang
pencegahan dan penularan Covid-19
pada kategori baik (90%). Sedangkan

hasil penelitian Ressa Andriyani (2020),
menunjukkan bahwa 83% responden
memiliki  pengetahuan yang baik
mengenai pencegahan Covid-19.
Penelitian yang dilakukan oleh Yanti B
(2020) yang menyebutkan bahwa 99%
masyarakat  Indonesia  mempunyai
pengetahuan yang baik, masyarakat
yang memiliki pengetahuan baik juga
memiliki sikap dan perilaku yang baik.

Berdasarkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rosa et all, 2019)
terdapat peningkatan rerata  skor
pengetahuan ibu hamil 68 tentang
kesehatan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan  metode  pendidikan
kesehatan dengan media booklet terjadi
peningkatan  terhadap  pengetahuan
sesudah intervensi. Berdasarkan hasil
penelitian Pralisaputri et all (2016)
menunjukkan bahwa dengan
penggunaan booklet hasil belajar siswa
meningkat. Penelitian Safitrri (2016),
juga menyatakan bahwa edukasi melalui
booklet meningkatkan skor pengetahuan
saat  post-test. ~ Sedangkan  hasil
penelitian (Novian, 2013) membuktikan
pendidikan gizi dua minggu sekali
dengan alat bantu media booklet efektif
untuk meningkatkan pengetahuan gizi
sampel tentang anemia.

Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi  tingkat pengetahuan
seseorang adalah tingkat pendidikan,
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula
pengetahuan  (Notoatmodjo, 2010).
Pengetahuan  pencegahan  Covid-19
pada masyarakat sangatlah penting pada
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saat pandemi yang meliputi pengetian
Covid-19, etiologi, metode
pemeriksaan, tanda dan gejala,
penularan  Covid-19 dan  proses
pencegahannya.

. Sikap  Sebelum dan  Sesudah
diberikan Media E-BOLEVID
(Booklet Covid) pada Siswa SMAN 7
Kota Bengkulu

Uji data analisis bivariat sikap
menggunakan uji wilcoxon dengan
diperoleh nilai nilai p Value = 0,000 <
dari 0,05 maka Ha diterima dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95%
berarti ada pengaruh promosi kesehatan
dengan media E-BOLEVID (Booklet
Covid) terhadap pengetahuan pada
siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Hasil
ini sejalan dengan penelitian (Moudy
and Syakurah, 2020) terdapat hasil
signifikan skor pengetahuan dengan p
value 0,000, berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rachmani et all,
2020) tentang pengetahuan, sikap, dan
praktik pencegahan Covid-19 dengan p
value 0,001.

Hasil rerata sikap dari 52
responden terjadi peningkatan sebelum
intervensi yaitu 27,90 dan sesudah
intervensi yaitu 37,12. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Ressa Andriyani
(2020), menunjukkan 70% responden
memiliki sikap yang baik mengenai
pencegahan Covid-19, akan tetapi kasus
baru yang terus bertambah setiap
harinya maka masih perlu ada upaya
yang lebih dalam penanganan Covid-19.
Wen et all, (2020) menyebutkan bahwa

intervensi masih diperlukan, terutama
pada siswa sekolah menengah, hasil
penelitian menunjukkan tingkat
pengetahuan tentang Covid-19 pada
sekolah dasar dan sekolah menengah
bahwa siswa yang memiliki sikap
positif 77,1%.

Penelitian  (Suprayitno et all,
2020) hasil sikap masyarakat dalam
pencegahan Covid-19 di desa Murtajih
kecamatan Pademawu sebagian besar
positif sebanyak 53 orang (85,5%).
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari
(2020) sebanyak 201 orang memiliki
pengetahuan yang baik (98%) dan sikap
positif (96%) mengenai pandemi Covid-
19 (Sari et all, 2020). Penelitian Kebede
2020 mayoritas 170 (68,8%), merasa
bermanfaat dan  penting  untuk
mengendalikan Covid-19 (Kabede et
all, 2020). Penelitian Yanti 2020 yaitu
mayoritas masyarakat Indonesia (59%)
memiliki sikap positif tentang social
distancing untuk pencegahan penularan
Covid-19 (Yanti et all, 2020).

Berdasarkan penelitian (Pratiwi,
2017) terdapat perbedaan signifikan
terhadap sikap sebelum dan sesudah
intervensi menggunakan media booklet
yaitu didapatkan hasil bahwa Asym, Sig
(2-tailed) sikap pencegahan sebesar
0,000. Menurut signifikan (p) dimana
p<0,05, hasil tersebut menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap sikap setelah diberikan edukasi
melalui media booklet. Media booklet
merupakan salah satu bentuk infografis
yang diberikan kepada responden
menjadi sebuah informasi yang lebih
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menarik dan mudah dipahami karena
terdiri dari tulisan dan gambar. Menurut
Imawan  (2008), bahwa  media
bergambar dapat membantu dalam
meningkatkan pemahaman dan besar
pengaruhnya bagi indera setelah lebih
dapat menjamin pemahaman.

Notoatmodjo (2014) menyebutkan
bahwa sikap merupakan konsep yang
sangat penting dalam  komponen
psikologis, karena merupakan
kecenderungan bertindak dan
berprestasi. Menurut Azwar (2012)
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
media eloktronik ataupun cetak sangat
berpengaruh  kepada  terbentuknya
pendapat dan kepercayaan seseorang.
Pemberian media masa mengenai suatu
hal dapat melandasi kognitif baru
terbentuknya sikap seseorang (Azwar,
2013).

Sikap dibentuk melalui proses
evaluasi dari yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti komponen
kognitif, afektif, motivasi dan perilaku.
Menurut teori integrasi informasi,
kognisi adalah suatu proses untuk
mengetahui, memahami dan
mempelajari sesuatu. Kognisi
merupakan suatu sistem interaksi,
dengan informasi yang ada berpotensi
mempengaruhi kepercayaan atau sikap
seseorang (Anderson, 2016). Sikap
tidak dapat terbentuk tanpa didahului
dari  memperolen informasi, atau
mengalami suatu objek (Lake, 2018).

Hal ini serupa dengan teori yang
dinyatakan oleh Mednick, Higgins dan
Kirschenbaum bahwa pembentukan

sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
pengaruh sosial seperti norma dan
budaya, karakter kepribadian individu,
dan informasi yang selama ini diterima
oleh individu tersebut (Tetty, 2015).
Hasil penelitian juga sesuai dengan teori
oleh Allport yang menyatakan bahwa
sikap yang utuh dipengaruhi oleh
pengetahuan, pikiran, keyakinan dan
emosi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian

yang diperoleh dari pengaruh E-BOLEVID
(Booklet Covid) terhadap pengetahuan dan
sikap tentang covid-19 pada siswa SMAN

7

Kota Bengkulu Tahun 2021, maka

peneliti mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Rerata pengetahuan siswa tentang
Covid-19  sebelum dan  sesudah
diberikan media E-BOLEVID (Booklet
Covid) mengalami peningkatan.

Rerata sikap siswa tentang Covid-19
sebelum dan sesudah diberikan media

E-BOLEVID (Booklet Covid)
mengalami peningkatan.
. Ada pengaruh promosi kesehatan

dengan media E-BOLEVID (Booklet
Covid) terhadap pengetahuan dan sikap
tentang Covid-19 pada siswa SMAN 7
Kota Bengkulu

SARAN

1.

Bagi Instansi dan Pemberi Pelayanan
Kesehatan
a. Puskesmas
Dapat bermanfaat dan menyediakan
media informasi promosi kesehatan
29
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untuk anak sekolah menengah atas dan Pengukurannya.

dengan menggunakan media E-
BOLEVID (Booklet Covid) sebagai
media pembelajaran tentang Covid-
19 pada anak sekolah menengah atas.
2. Instansi Pendidikan
a. Sekolah Menengah Atas
Meningkatkan  pengetahuan dan
sikap tentang Covid-19 melalui E-
BOLEVID (Booklet Covid).
b. Program Diploma

Memberikan  informasi  sebagai
tambahan sumber kepustakaan dan
referensi  yang bermanfaat bagi
Mahasiswa sarjana terapan promosi
kesehatan  Poltekkes  Kemenkes
Bengkulu khususnya tentang media
E-BOLEVID (Booklet Covid)
terhahap perubahan pengetahuan dan
sikap tentang Covid-19 pada anak
sekolah menengah atas.
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